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H PENDAHULUAN

Sebagai salah satu terobosan internet yang
mampu mencakup dan menghubungkan
segala aspek kehidupan sosial dan ekonomi,
komputasi awan (cloud computing) sudah
menjadi salah satu perangkat yang
menjanjikan untuk tercapainya perubahan
positif dalam masyarakat. Kemampuannya
untuk menyediakan kemudahan akses
dengan cara memperantarai sejumlah sistem
atau program komputer dengan kecepatan
transfer yang belum pernah ada sebelumnya
menjadi potensi untuk membawa efisiensi di
ruang publik. Meskipun demikian, tidak
semua elemen masyarakat bersedia untuk
berpindah ke sistem komputasi awan.
Beberapa di antara mereka masih bersikap
skeptis tentang potensi keuntungan dan
kerugian dari adopsi komputasi awan. Salah
satu isu yang menjadi kendala utama adalah,
sebagai contoh, isu terkait data-data yang
mencakup ranah hukum, misalnya. Maka
dari itu, Center for Digital Society (CfDS),
melalui seri publikasi ini, akan memberikan
sebuah analisis yang komprehensif
mengenai keuntungan sosial ekonomi dari
adopsi komputasi awan sekaligus masa
depan dari teknologi ini di Indonesia.

Publikasi ini adalah versi singkat dan
sederhana dari penelitian ilmiah oleh Dr.
Dedy Permadi, Dr. Novi Kurnia, dan Putri
Paramita Agritansia, M.Acc.

Sebelum menunjukkan potensi keuntungan
besar yang dapat diperoleh sektor publik
dari adaptasi komputasi awan, pembahasan
pertama akan menjelaskan segala sesuatu
yang berhubungan dengan komputasi
awan. Tipologi dan keuntungan dasar akan
menjadi hal pertama yang dibahas. Untuk
memberikan pemahaman yang menyeluruh
mengenai komputasi awan, bagian ini juga
akan membahas tentang tantangan-
tantangan yang mungkin akan dihadapi.
Setelah memahami pengertian komputasi
awan, bahasan akan berlanjut dengan
analisis komprehensif tentang dampak
komputasi awan pada sektor publik, yang
mencakup sektor jurnalisme dan
pemerintahan. Selain itu, analisis makrodan
mikro ekonomi juga akan disampaikan.
Bagian akhir akan menunjukkan tantangan
dan prospek adopsi komputasi awan di
Indonesia.



Sekilas tentang Komputasi Awan
 DEFINITION

Di antara sejumlah definisi mengenai komputasi awan, kita dapat mengambil satu pernyataan
milik C. Madhavaiah dan Irfan Basir. Mereka membandingkan 36 definisi komputasi awan dari
perspektif akademik dan praktis guna mendapatkan definisi yang ideal mengenai komputasi
awan. Menurut mereka, komputasi awan (cloud computing) dapat didefinisikan sebagai model
bisnis teknologi informasi yang disediakan sebagai layanan melalui internet. Layanan tersebut
disediakan baik dalam perangkat lunak maupun perangkat keras, bergantung pada kebutuhan
pelanggan (individu atau kelompok) dan lokasi geografis mereka. Terdapat beberapa
karakteristik yang berkaitan erat dengan layanan ini, seperti berkualitas tinggi dan cepat,
dinamis, fleksibel (dapat diatur bergantung situasi dan kebutuhan), dapat digunakan bersama,
serta dilengkapi dengan interaksi penyedia layanan yang minimal dalam proses virtualisasi dan
pengeluaran.

Sebelum menunjukkan potensi keuntungan besar yang dapat diperoleh sektor publik dari
adaptasi komputasi awan, pembahasan pertama akan menjelaskan segala sesuatu yang
berhubungan dengan komputasi awan. Tipologi dan keuntungan dasar akan menjadi hal
pertama yang dibahas. Untuk memberikan pemahaman yang menyeluruh mengenai
komputasi awan, bagian ini juga akan membahas tentang tantangan-tantangan yang mungkin
akan dihadapi. Setelah memahami pengertian komputasi awan, bahasan akan berlanjut
dengan analisis komprehensif tentang dampak komputasi awan pada sektor publik, yang
mencakup sektor jurnalisme dan pemerintahan. Selain itu, analisis makro dan mikro ekonomi
juga akan disampaikan. Bagian akhir akan menunjukkan tantangan dan prospek adopsi
komputasiawandilndonesia.

H TYPOLOGY

Dari segi tipologi, komputasi awan dapat
dibedakan menjadi dua: berdasarkan
layanannya dan berdasarkan penyebarannya.
Berdasarkan layanannya, komputasi awan
dapat dibagi menjadi tiga jenis. Jenis yang
pertama yaitu Software as a Service (SaaS)
atau komputasi awan hanya sebagai
perangkat lunak. Hal ini berarti bahwa
pelanggan hanya akan dapat mengakses
aplikasi perangkat lunak pada setiap
peringkatyang mereka miliki. Pelanggan tidak
mempunyai hak untuk mengendalikan
infrastruktur termasuk jaringan, server, dan
sistem operasi dengan pada pengaturan
perangkat lunak yang terbatas. Jenis yang
kedua adalah Platform as a Service (PaaS)
atau komputasi awan sebagai fitur platform
yang memungkinkan pengguna untuk
mendapatkan akses pada programming
libraries. Hal ini berarti pelanggan

mempunyai akses untuk mengubah
pengaturan perangkat lunak, namun tidak
mendapatkan kontrol penuh terhadap
infrastruktur komputasi awan. Jenis yang
ketiga adalah Infrastructure as a Service
(laaS) atau komputasi awan sebagai sebuah
sistem operasi, yang berarti pengguna atau
pelanggan akan mendapatkan akses penuh
hampir keseluruhan aplikasi, kecuali
infrastruktur danjaringan tertentu.
Di sisi lain, jenis komputasi awan
berdasarkan penyebarannya bervariasi
bergantung pada ukuran operasi pelanggan.
Terdapat empat variasi komputasi awan
berdasarkan ukuran operasi dari yang
terkecil hingga terbesar, yaitu; (1) Pribadi, (2)
komunitas, (3) publik, dan (4) hibrid. Tabel |
dan Il akan memberikan pemahaman yang
lebih baik mengenai tipologi komputasi
awan, baik berdasarkan pelayanan maupun
penyebarannya.
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Layanan Inti

Software as a Service (Saas)

Sebuah perangkat lunak komputasi
awan yang siap digunakan, mempunyai
aplikasi inti untuk digunakan secara
langsung oleh pengguna dan dapat
diakses melalui banyak perangkat.

Platform as a Service (PaaS)
Sebuah platform yang diberikan kepada
para pengguna untuk mendapatkan
akses yang terbatas dalam
mengoperasikan infrastruktur komputasi
awan menggunakan bahasa
pemrograman, dan perangkat-perangkat
tertentu yang disediakan oleh penyedia
layanan komputasi awan.

Infrastructure as Service (laa$)

Sebuah layanan yang memberikan
ruang bagi para pengguna untuk
mengembangkan dan mengontrol sistem
operasi, sistem penyimpanan, dan
aplikasi infrastruktur komputasi awan

di bawah jaringan yang terbatas.

Hak Pengguna

Software as a Service (Saas)

Para pengguna tidak memiliki hak
untuk mengembangkan atau
mengontrol infrastruktur komputasi
awan, termasuk jaringan, server, sistem
operasi, atau bahkan kapabilitas
aplikasi individual, dengan
pengecualian pengaturan konfigurasi
tertentu yang disediakan oleh aplikasi.

Platform as a Service (Paa$)

Para pengguna tidak mempunyai
kewenangan dan akses sepenuhnya
untuk mengembangkan atau
mengontrol infrastruktur komputasi
awan. Meskipun demikian, para
pengguna dapat mengembangkan dan
mengontrol aplikasi yang disediakan
sekaligus lingkungan aplikasi hosting.

Infrastructure as Service (laa$)
Para pengguna tidak berwenang untuk
mengembangkan dan mengontrol
infrastruktur sistem komputasi awan,
namun diperbolehkan untuk
mengontrol sistem operasi, sistem
penyimpanan, aplikasi yang digunakan,
dan secara terbatas dapat mengontrol
beberapa komponen jaringan.

Dimodifikasi dari Mell dan Grance, NIST (2011: 2-3)



Privat

Fokus Penyebaran

Bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
internal organisasi atau perusahaan
dengan banyak pelanggan.

Operator

Dimiliki dan dioperasikan oleh sebuah
organisasi, perusahaan, atau
kombinasi keduanya.

Contoh

SaasS: Internal Mail Server, Internal Web Application,

dan Database Server untuk keperluan internal

PaaS: Sistem operasi + Web Server + Framework +

Database untuk keperluan internal

laaS: Visual Machine yang disediakan sesuai dengan

permintaan atau kebutuhan perusahaan atau organisasi.

Keuntungan
- Penyimpanan data yang aman karena
diproses dan dikelola secara internal
- Menghemat uang karena hanya diakses
dari jaringan internal

Kekurangan
- Memerlukan investasi yang sangat
besar untuk mengadakan infrastruktur
- Memerlukan sumber daya manusia
dengan kemampuan dan kompetensi
tertentu untuk pemeliharaan operasional.

Komunitas

Fokus Penyebaran

Dibuat khusus untuk komunitas-
komunitas tertentu dari para
pelanggan yang masalah yang sama,
seperti dalam misi, standar keamanan,
sistem kebijakan dan pemenuhan.

Operator

Dimiliki, dikelola, dan dioperasikan oleh
komunitas yang bersangkutan, pihak
ketiga, atau kombinasi keduanya.

Contoh
Tidak tersedia

Keuntungan
Tidak tersedia

Kekurangan

Tidak ada




Publik
[ ] ? T ?
Fokus Penyebaran

Disesuaikan untuk publik dengan infrastruktur
terbuka yang dapat diakses oleh semua orang

Operator
Dimiliki, dikelola, dan dioperasikan oleh
sebuah organisasi bisnis, organisasi akademik,
lembaga pemerintah, atau kombinasi
ketiganya.

Contoh
Contoh layanan komputasi awan publik tidak
berbayar: Google Mail, Facebook, Windows
Live Mail, Twitter, dan lain-lain.

Contoh layanan komputasi awan publik
berbayar: Office 365, Windows Azure, Adobe
Creative Cloud, SalesForce, Amazon EC2,
dan lain lain.

Keuntungan
Publik sebagai pengguna tidak harus
melakukan investasi karena platform
telah siap untuk digunakan.

Kekurangan

- Sangat bergantung pada kualitas
layanan internet

- Keaman data tidak terjamin 100%

Hibrid
Fokus Penyebaran
Infrastrukturnya merupakan komposisi dari dua atau
lebih infrastruktur (privat, komunitas, atau publik).
Meskipun entitasnya unik, namun masih berkaitan

dengan tujuan dan kebutuhan dan pengelolaan
teknologi dan data yang sama.

Operator

Dimiliki, dikelola, dan dioperasikan oleh sebuah
organisasi bisnis, komunitas, organisasi akademik,
lembaga pemerintah, atau kombinasi keempatnya.

Contoh
Organisasi A menggunakan sebuah layanan komputasi
awan publik, Windows Azure, sebagai host untuk
aplikasi-aplikasi mereka. Karena peraturan yang
berlaku, data Organisasi A tidak dapat disimpan di
pihak ketiga. Oleh karena itu, organisasi tersebut harus
dapat menyimpan data mereka pada platform
komputasi awan pribadi mereka sendiri dengan
menggunakan koneksi internal mereka.

Organisasi B telah memiliki Active Directory yang
beroperasi pada server Windows mereka (sebuah
komputasi awan privat). Mereka juga menggunakan
layanan Office 365 (sebuah komputasi awan publik),
sehingga dapat diatur oleh Active Directory sebagai
identitas login di Office 365.

Keuntungan
- Penyimpanan data yang aman karena diproses dan

dikelola secara internal.

- Fleksibilitas dalam mengelola dan mengembangkan
platform komputasi awan sesuai dengan kebutuhan.

Kekurangan
Para pengguna harus menyediakan infrastruktur untuk

aplikasi yang memerlukan intergrasi tertentu dari
platform komputasi awan lainnya.




B Keuntungan Dasar

Meskipun terdapat beberapa jenis komputasi awan, keuntungan dasarnya secara
praktis sama untuk semua jenis. Paling tidak terdapat enam manfaat utama dari
adopsi komputasi awan:

® Ekonomis

Pelanggan dapat memilih layanan apa yang mereka
inginkan, yang akan berpengaruh pada struktur biaya.
Mereka tidak harus menyediakan komputer tambahan
atau infrastruktur fisik lainnya, seperti server,
penyimpanan fisik, dan lisensi perangkat lunak karena
layanan telah menyediakan segala sesuatunya dengan
harga yang minimum. Biaya listrik dan pemeliharaan
server dan infrastruktur fisik lainnya akan sangat
berkurang karena pelanggan hanya membayar atas
apa yang mereka gunakan.

o Skala Global

Komputasi awan memiliki kapasitas yang tidak
terbatas karena beroperasi yang secara global dengan
penyimpanan kuat dan bandwidth server yang
terdapat di setiap belahan dunia.

o

=

(-]

@®  Performa Terjamin

Setiap penyedia komputasi awan akan menjamin
performa produk mereka. Jaminan diberikan melalui
pemeliharaan teknis dan pelayanan perangkat lunak.
Di samping itu, performa akan terus meningkat seiring
waktu karena penyedia komputasi awan akan secara
rutin memperbarui infrastruktur fisik dan

perangkat lunak mereka.

® Cepat dan Dapat Diandalkan

Komputasi awan menyediakan sistem dengan
leksibilitas, skalabilitas, dan kecepatan yang tinggi
serta mudah diakses dimanapun selama terdapat

koneksi internet.
—
—
—
—

@ Produktivitas Meningkat

Praktis dan hemat waktu adalah beberapa fitur dalam
komputasi awan. Para pelanggan dapat
menggunakannya secara langsung dengan sedikit
pemeliharaan sehingga dapat menghemat sumber
daya manusia. Sumber daya manusia tersebut dapat
disebar untuk menangani hal-hal yang lain yang pada
akhirnya akan meningkatkan produktivitas pelanggan
secara keseluruhan.

® Ketahanan Data

Layanan komputasi awan memiliki keuntungan dalam
hal pengelolaan penyimpanan data karena dapat
menciptakan cadangan dan pemulihan data.
Komputasi awan dapat menggandakan data dan
menyimpannya pada jaringan mereka yang luas.

Oleh karena itu, hilangnya data akibat listrik mati,
peretas, dan virus akan jarang terjadi.




B TANTANGAN TERHADAP KOMPUTASI AWAN

Meskipun keuntungannya terbukti dengan jelas, komputasi awan tidak lepas
dariancamandan sikap skeptis dari publik. Menurut ENISA, sebuah lembaga Uni
Eropayang melakukan analisis terhadap komputasi modern, terdapat sejumlah
alasan mengapa beberapa sektor, seperti finansial dan perbankan, bersikap
skeptis terhadap adopsi komputasi awan. Alasan-alasan mereka meliputi
peraturan pemerintah tentang komputasi awan yang kurang dan tidak jelas,
pemahaman organisasi yang lemah, perbedaan visi dengan penyedia layanan
komputasi awan, dan keamanan. Di antara alasan-alasan tersebut, keamanan
menjadi salah satu tantangan utama bagi komputasi awan. Sektor finansial dan
perbankan mempersoalkan data dan privasi mereka akan tetap ditembus
karena merekatidak mengontrol lokasi dan keamanan atas data mereka, karena
para pelanggan “menyerahkan” data mereka untuk disimpan di dalam
komputasiawan.

\
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] DAMPAK KOMPUTASI AWAN:
SEKTOR SOSIAL DAN PUBLIK

Jurnalisme Warga (Citizen Journalism)

Pada konteks sosial, dengan kemudahan akses dan skala yang besar, komputasi awan
akan memperkaya dan meningkatkan dimensi lain dalam interaksi manusia, yaitu
dunia dalam jaringan (daring). Komputasi awan akan memberdayakan interaksi
manusia secara daring, termasuk media sosial, dan hal ini akan membantu mereka
membentuk perubahan dalam masyarakat. Akan hampir tidak mungkin bagi media
sosial dan dunia daring untuk bergerak secepat sekarang tanpa adanya komputasi
awan. Teknologi komputasi awan secara ekstensif melancarkan kegiatan media sosial
dan aplikasi-aplikasi internet secara umum karena data dapat berjalan dan mengalir
dalam skala yang lebih besar. Salah satu contoh terpenting adalah bagaimana
komputasi awan mengambil peran dalam memberdayakan jurnalisme warga,
terutama melalui kanal media sosial. Kasus jurnalisme warga dalam peristiwa
pengeboman yang terjadi di pusat perbelanjaan Sarinah membuktikan bahwa
komputasi awan di dalam jaringan dan media sosial membantu menambah perspektif
dalam kasus spefisik ini. Yang menjadi unik dalam kasus ini adalah hanya beberapa
menit setelah baku tembak selesai, ratusan warga mendatangi lokasi dan
melaporkannya secara langsung melalui media sosial mereka. Contohnya di Twitter,
para jurnalis warga (citizen journalists) menambahkan tagar (tanda pagar)
#JakartaBrave, #PrayforJakarta, dan #KamiTidakTakut pada laporan mereka. Kasus
tersebut menekankan betapa besarnya partisipasi warga, yang dipermudah oleh
layanan komputasi awan. Kita sudah jarang melihat server milik Twitter mengalami
server down, bahkan di tengah-tengah banyaknya tweet (kicauan) dan informasi yang
dibagikan oleh warganet selamainsiden bom Sarinah. Halini semakin mengedepankan
intervensi komputasiawan dalam ruangsosial.




Sektor Publik

Selain mengubah interaksi manusia, komputasi awan juga membantu pemerintah
untuk membahas pelayanan publik, khususnya pada penekanan layanan bersama
(shared service). Layanan bersama, yang dipermudah oleh pelayanan komputasi awan,
adalah sebuah cara untuk mengorganisasi fungsi administratif dengan
mengoptimalkan aktivitas budget, fleksibilitas pelayanan, dan pelayanan pelayanan
lain yang dapat digunakan oleh semua orang. Penggunaan komputasi awan mendesak
pihak pemerintah untuk melakukan transparansi yang dapat mendorong integritas.
Layanan bersama berbasis layanan komputasi awan mempermudah pelaksanaan e-
government yang memerlukan akses terhadap informasi publik untuk lebih lanjut
digunakan dan diakses oleh orang-orang lain. Melalui layanan bersama dan komputasi
awan, semua orang dapat berinteraksi dengan pemangku kepentingan di
pemerintahan secara mudah. Setidaknya terdapat empat proses yang dapat diperoleh
pemerintah dalam menerapkan e-government;

PEMERINTAH PEMERINTAH
KE =
PELAKU BISNIS

Setiap interaksi yang berkaitan dengan akses Setiap pelayanan yang disediakan oleh
terhadap informasi dan lingkungan bisnis pemerintah kepada warganya, yang
terkini, yang meliputi cara mendapatkan dan meliputi cara pembayaran denda dan
memperbarui lisensi, registrasi perusahaan, memperbarui SIM.

dan pembayaran pajak.

®  PEMERINTAH

'mKE

PEGAWAI

Menyediakan akses ke basis data pegawai Berbagi basis data antarpemerintah dan
pemerintahan untuk mendapatkan lembaga-lembaga pemerintah lainnya,
informasi mengenai sistem sumber daya seperti cetak biru pembangunan.
manusia terkini, indicator kinerja, dan

hal-hal terkait lainnya.

Dengan adanya layanan komputasi awan, e-government mampu menyediakan layanan
terbaik bagi para pemangku kepentingan; masyarakat dan sektor bisnis. Komputasi
awan menghilangkan batas-batas yang memisahkan pemerintah dan pemangku
kepentingan yang lain, sehingga alur kerja dan kerjasama yang lebih baik dapat
dikoordinasi guna memberikan layanan publik yang meningkat kepada semua orang.



 DAMPAK KOMPUTASI AWAN: SEKTOR EKONOMI
Mikroekonomi

Komputasi awan sudah dapat dipastikan memberikan keuntungan bagi sektor
ekonomi, baik dalam tingkatan ekonomi makro maupun mikro. Pada tingkatan mikro,
adopsi komputasi awan dapat membantu menghemat biaya, terutama yang berkaitan
dengan infrastruktur teknologiinformasi. Menurut Cisco, mengadopsi komputasiawan
akan mempengaruhi struktur pembiayaan dan mengurangi biaya perangkat keras dan
lunak secara dramatis, baik dalam hal pengadaan maupun pemeliharaan. Menurut
Gomoloski, perusahaan hanya akan menggunakan 10% - 30% dari teknologi informasi
dan komunikasi yang dimiliki. Selain itu, Marson melengkapi temuan Gomoloski
dengan menyatakan bahwa dari nilai 10% hingga 30% tersebut, hanya 6% yang
menggunaka kapasitasnya secara maksimal. Hal ini berarti perusahaan harus
membayar 100% biaya untuk teknologi informasi dan komunikasi mereka meskipun
faktanya mereka hanya menggunakannya sebanyak 30%. Karena karakteristik dari
layanan komputasi awan adalah hanya membayar layanan yang digunakan,
perusahaan dapat menghemat biaya karena mereka hanya akan membayar 30% dari
biaya awal untuk teknologiinformasi dan komunikasi. Sejumlah penelitian dari Marson
dan Carr juga menunjukkan bahwa sektor bisnis dapat menghemat biaya pengadaan
teknologiinformasi dan komunikasi hingga 40% - 50%.

Makroekonomi

Pada tingkatan makroekonomi, mengadopsi komputasi awan di beberapa bisnis akan
menciptakan efek berkelanjutan yangjuga akan mempengaruhi sektor bisnis yang lain.
Gagasan tersebut berasal dari backward linkage index dan forward linkage index.
Backward Linkage Index menghitung seberapa besar satu sektor dapat menarik sektor
yang lain karena adanya peningkatan input. Dari tabel Ill, kita dapat melihat bahwa
industri pemrograman komputer dan layanan komputasi, yang merupakan inti dari
layanan komputasi awan, meraih nilai 0,484505. Hal ini menempatkannya pada posisi
ke-28 dari 112 sektor. Pada Forward Linkage Index, penghitungan hampir sama dengan
Backward Linkage Index, namun penekanan lebih pada peningkatan produksi agregat
antarindustri. Pada tabel IV, dapat dilihat bahwa nilai industri komputasi yang sama
adalah 0,87381, yang merupakan industri terbesar ketiga di antara semuanya.
Tingginya nilai Forward Linkage Index untuk sektor ini dengan hubungannya terhadap
sektor yang lain menunjukkan bahwa peningkatan pada sektor tersebut akan
mendorong kegiatan yang lebih besar pada sektor lainnya. Penghitungan keduanya
menunjukkan bahwa industri komputasi akan menciptakan efek berkelanjutan bagi
semua sektoryang sebagai gantinya meningkatkan produksi keseluruhan.



Hasil Penghitungan Backward Linkage Index

PERINGKAT D35

O .I Listrik, gas, penyedia AC 0,75969994]

dan uap

PERINGKAT €28

02 Industri mesin dan 017271 K1 VAR

peralatan

PERINGKAT €26

O 3 Industri produk komputer, O/ 72208] 469

elektronik dan optik

PERINGKAT C22

04 Industri produk karet 0172] 1 38737

dan plastik

PERINGKAT C18

05 Percetakan dan reproduksi 0170863482 1

media cetak

PERINGKAT €29

2 6 Industri kendaraan bermotor, 015002 1 592

trailer, dan semi-trailer

PERINGKAT R_S

2 7 Kegiatan pelayanan lain 014982 7356

PERINGKAT J62_J63

2 8 Pemrograman, konsuttasi komputer, 0,48 450487 3

dan kegiatan terkait; kegiatan
pelayanan informasi

PERINGKAT H53

2 9 Kegiatan pos dan kurir 0147] 576373

PERINGKAT M69_M70

3 O Kegiatan hukum dan akuntansi; 0,442 601671

kegiatan kepala kantor; kegiatan
konsultasi manajemen

Sumber: Perhitungan World Input Output Database 2014 (2016)



Hasil Penghitungan Forward Linkage Index

Kode Sektor:
18 Forward Linkage Index
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ode Sekior Forward Linkage Index

Nama Sektor:
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5 163 Forward Linkage Index

Nama Sektor:
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G Forward Linkage Index
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Kode Sektor:

Forward Linkage Index

Nama Sektor:

Sumber: Perhitungan World Input Output Database 2014 (2016)



] PROSPEK DAN TANTANGAN
KOMPUTASI AWAN DI INDONESIA

Meskipun menjadi sebuah terobosan yang memberikan keuntungan dalam hal bisnis,
pemerintahan, dan masyarakat secara keseluruhan, layanan komputasi awan masih
menghadapi banyak tantangan, terutama di Indonesia. Salah satu tantangan utama yang
dihadapi adalah peraturan pemerintah tentang transaksi elektronik. Menurut Peraturan
Pemerintah No. 82 Tahun 2012 Pasal 17 (2), penyedia layanan sistem elektronik harus
meletakkan pusat data dan pemulihan mereka di Indonesia. Dikarenakan karakteristik
komputasi awan yang beroperasi dalam skala global, pusat-pusat milik mereka tersebut di
seluruh dunia. Hal ini membuat banyak penyedia layanan komputasi awan yang kesulitan
untuk memenuhi peraturan tersebut.

Selain segi peraturan, infrastruktur juga menjadi tantangan lain bagi adopsi komputasi awan.
Dari segi infrastruktur, posisi Indonesia dalam Cloud Readiness Index berada pada peringkat
ke-11 dari 14 negara. Indeks tersebut dibuat oleh Asia Cloud Computing Association (ACCA)
dan berdasarkan 11 parameter, yaitu kualitas broadband, jaringan daya, kebijakan dan
keberlanjutan lingkungan, keamanan dalam jaringan, privasi, kebijakan publik dan
pelaksanaannya, hak kekayaan intelektual, kemajuan lingkungan bisnis, serta kebebasan
aliran informasi. Indonesia hanya naik satu peringkat dari tahun sebelumnya dan
mendapatkan nilai total 50,6 dengan parameter yang terendah yaitu koneksiinternasional.

Meskipun peraturan dan infrastruktur yang terdapat di Indonesia masih belum siap untuk
melakukan sebuah migrasi menuju komputasi awan, penting untuk dipahami bahwa
tantangan-tantangan tersebut hanya berpengaruh terhadap penyedia layanan komputasi
awan asing. Bagi penyedia komputasi awan pada tingkat lokal, hal ini justru menjadi sebuah
kesempatan berharga untuk menarik perhatian pasar dan secara gencar melakukan promosi
mengenai keuntungan layanan komputasi awan. Para penyedia layanan pada tingkat lokal
mendapatkan banyak keuntungan karena mereka dapat menarik perhatian sekitar 57,6 juta
unit usaha kecil dan menengah di Indonesia yang menyumbangkan 60,34% dari produk
domestik bruto. Menurut Reza Haryo, seorang Analis Pasar Senior (Senior Market Analyst) IDC
Indonesia, menyatakan bahwa pada tahun 2020 penggunaan layanan komputasi awan oleh
usaha kecil dan menengah akan mencapai level 20,87% yang bernilai lebih dari 14 juta dollar
AS.

Prospek layanan komputasi awan di Indonesia termasuk salah satu yang paling menjanjikan
di pasar berkembang. Meskipun perkembangannya terhalangi oleh peraturan dan
infrastruktur, pasar layanan komputasi awan setiap tahunnya akan meningkat pada rentang
22 - 36%. Peraturan-peraturan yang lebih komprehensif dan bangunan infrastruktur yang
lebih jelas harus dimasukkan ke dalam daftar prioritas apabila Indonesia ingin menunjukkan
potensinya secara penuh melalui komputasiawan.

M=



I REKOMENDASI KEBIJAKAN

Pemerintah diharapkan memiliki komitmen yang lebih untuk
memajukan perkembangan infrastruktur teknologi dan [ \
komunikasinya dengan menekankan pada peningkatan akses  \ J
dan penggunaan internet.

Pemerintah diharapkan mulai melakukan pengumpulan data
dan informasi untuk menyusun peraturan yang lebih mendasar /
dan spesifik mengenai adopsi komputasi awan di negara yang

melampaui wacana lokasi geografis dari pusat-pusat data u uu
layanan komputasi awan.

Pemerintah diharapkan untuk meningkatkan kesadaran dan
melakukan sebuah kampanye untuk mendorong penggunaan

layanan komputasi awan. Kampanye tersebut harus menegaskan
\ bahwa layanan komputasi awan tidak sekedar ditujukan sebagai

cadangan, namun juga sebagai tempat penyimpanan data yang utama.
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